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Iklim Komunikasi Organisasi dan Kepuasan Komunikasi Organisasi
oleh: Maria Yuliastutl’

Abstrak

Perzaingan of disls pandioican, khususaya pads Perpwuan Tings' Swasle (PFTS) sangaileh ketal, ader
silag Kaiolk Widya Mandala Surabayva (LIKWME] menspakan salah sstu PTS oi Swabaya yang pada kunm wakiu
Mma tahun terskhir felsh mendinkan empal fakutas bary Memitki Fakuttas baru merugatkan Endangan Serseadic
bagl seiuneh civitas akademivg UKWMS. telama kanawan yang bevkerfa of fekoffias yang belum Sma e,
Diaind feape hependadiken baglst adminisiras dak mesind Aeryswart baw, Sebalwirys karyawat sudah nys-
rman dan muedal beradapiasl namoun kinl harus diundahian B8 und kega i selhitgna memiiin’ porsi pekegaan
dan tunfidan yang berbeda. Terdapal ima kxlegon besar dasar ki komunikas) organisas), yakn anggotas ogan-
535, pekariaan delam onpanvsas, prasdii-orekii pemgainlaan, Strkdur organisas dan pedarran orpansas (Pacs
& Fauwas, 20700 148-150). Apsbia kim komunikasi erganisas’ o empal fakdes ben inl mampye mamberkan
hepercayaan, kepidusan parisipasl kepguesn ngge kelerbusan, maka akan sanpal berpenganh jiga pada
repudsan komunkes, Kepguasan delam pemighan informas), uaifas madia yang dipinakan hingea komunikas!
yang berangsung anfara stssan dan Dewalan atsu sebeikrys. Dan hast peneifian, didapal ‘Thim Komunikasi
Cvgranizas o LKWMS masuk datan imgkaf ikinn komundaes orgamises berfolak belakany sedangian Kepuasan
Homunikas! Ompanizes’” d UKWMS masuk dalam kategon fimphat keguasan komunikas) onganisas! menengah.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Persaingandidunia pendidikan, Khususnya
pada Perguruan Tinggl Swasta sangatlah ketat
Hasil temuan data mengatakan babhwa Perguruan
Timggi Swasta (PTS) mulai dan akademi, sskolah
tinggl, Insbitut  hingga wuniversitas, tercatat
ada 3.000 PTS vang tersebar di seluruh
wilayah indonesia (Trizakil, 2011; 1),

Sebagai kota terbesar nomor dua sebelah
Jakarta, di kota Surabaya sendiri pada 1ahun
2011 terdapal 79 Perguruan Tinggl (Musagama,
2011: 1), Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya [UKWMES) merupakan salah satu PTS
di Surabaya yang pada kurun waklu [fma {ahun
terakhir telah mendirikan empat fakultas baru yaitu
Fakultas Keperawalan (2006), Fakultas Filsafal
{2009). Fakultas limu Komunikasi (2070). dan
Fakultas Kedokleran (2011 )

UKWBAS didirikan oleh Yayasan Widya
Mandala pada tanggal 4 Januarl 1960, Pada tahun
2012, UKWNME telah benssia 52 tahun. Usia yvang
suctah terbilang mantap uniuk sebuah perguruan
finggl. Mengahadapi berbagai tantangan di dunia
pendidikan, UEWMS berusaha ternss menanes
metakukan yang lerbalk, Memiliki empat fakultas
baru merapakan tantangan tersendin bagi seluruh
civitags akademika UKWMS, fterutarma kaniawan
yamg berkerja di fakulas yang befum lama berdiri.

UKWMS  memiliki dua pembagian
spesifikasi pekerjaan pada Karyawan, lEnaga
pendidik dan tenaga kependidikan, Karyawan dari
leraga pendidik adalah karvawan yang mermilikl
fugas dan tanggung jawab dalam pengajaran.
sadangkan karyawan dan lenaga kependid&an
berkonsenirasd pada administrasi.  Walaupun
UKWMS memilikl empat fakulltas baru, secara

1 Staff Pangajar Fakuias (nu Komunikasi, Uinivarsiles Kok Widya Mandala Surshays
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keseluruhan untek tenaga administras) tidak
merekrul karyawan bary, Dimana karyawan yvang
tedahbekerjadsiulahyangdipindahkan posisi untuk
berada di fakultas yang baru berdin. Sabedumnya
karyawan sudah nyaman dan mudah beradaplasi
dengan lingkungannya karena pengaruh dan lama
wakiu bekeda, atasan dan rekan kerja yang sudah
dikenaldekat, ataubahkan sudahsangatmenguasai
pekeraannya, Namun, kKinl harus dipindahkan ke
unit kesja yvang laim dan memiiki porst pekerjaan
yang berbeda dengan tuntwtan yvang berbeda pula
untuk pekerjaan yang bary, Banyak yang harus
disesugikan, mulai dari struktur organisasi, porsi
pekerjaan, rekan sekerja, prakiik pengelolaan dan
pedoman organisasl. Sehingga mempengarnhi
komunikasi yang terfad di dalamnya, mulal dar
informasi dari atasan ke bawshan, antara rekan
kerja, dan juga antars bawahan ke afasan.

Hal lersebut didukung oleh pendapat
Pace & Faules (2010: 142-150) bahwa suatu
ikiim komunikasi berkembang dalam konteks
organisasl yang memilikl lima unsur dasar kategon
besar: anggola organisasi, pekerjaan dalam
organiszasi, praktik-praktik pengelolaan, strukiur
organisasi, dan pedoman organisasi,

Pace & Fauwles (201: 157) menyampaikan
bahwa proses pengukuran iklim  kKomunikasi
arganisasi meliputi penelitian atas persepsianggoia
organisasi mengenal pengaruh  kKomunikasd,
Didukung oleh permyatsan Denis [dalam Paecs &
Faules, 2010; 157) sebagal suatu kensep yang
berkaitan dengan persepsi, iklim komunikasi
organisasi divkur dengan meneliti reaksi-reaks
persepiual anggota organisasi atas sdal-sifal
makro arganisasi vang rélevan dengan kamunikasi
dan berguna bag! anggola organisas:.

Kepuasan komunikasi sendiri sebagai
konsep mikroterdiri dari delapan faktor, diantaranya
informasi yang berkaitan dengan pekerjaan,
kecukupan  informasi, kemampuan  unbuk
menyarankan perbalkan, efiziensi  berbagsi
saluran komunikasi di bawah, kualas media,
cara sejawal berkomunikasi, informasi lentang
organisasi secara keseluruhan, dan integrasi
organizasi (Pace dan Faules, 2010: 163).

Banyak penelitian yang diiakukan untuk
mangatahui  hubungan  ikKEm  organssas  dan
kepuasan komunikasi dalam organisasi. Hasil
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penelitian yamg mengatakan bahwa antara iklim
ofganisasi dan kepuasan komundkasl  dalam
organisasi memikki hubungan yang erat ditemukan
oéeh Affandi (2002: B4}, San (2009: 24), Andriani,
Thoyits dan Soemarsona (2004: 87}, Aktami (2005
10), Hartuti (2006: 368) dan Ayudianni (2008 15]).

Berdasarkan hubungan makro dan mikro
amntara ikliim komunikasl organisasi dan kepuasan
komunikagl, Apabita iklim komunikas! organigasi
di empat fakuitas baru ini mampu memberikan
kepercayaan, keputusan partisipasif, kejujuran
hinggakelerbukaan, makaakansangalbarpenganh
juga pada kepuasan komunikagi, Diantaranya
mulai dan kepuasan dalam perolehan informasd
kualitas media yang digunakan hingga komunikasi
yang berlangsung antara alasan dan bawahan
atau sebaliknya.

Kepuasan akan menggambarkan evaluasi
alaskeadaanintemalafekifpada karyawandiempal
fakuitas bary UKWMS, sedangkan iklim mesupakan
deskripsi kondisi exstemnal bagl masing-masing
individu atau anggota organiszasi. Berangkat dari
data dan fenomena yang ditemukan di lapangan.

Berdasarkan uwrain diatas. maka ma-
galah vang ditelitl dirumuskan datam  ben-
tuk pertanyaan sebagal berikut: Apakah fter-
dapal  hubungan a&ntara |kiim  komunikasd
organisasi dan kepuasan komunikasi organisasi?

Berdasarkan uraian diatas, maka adapun
tujuan penelitian ini uniuk menganalisis korelasi
antara iklim komunikasi organisasi dan kepuasan
komunikasi organisasi pada kanyawan di empsat
fakultas yaitu Fakultas Keperawatan, Fakullas
Fizalal, Fakultas limu Homunikasi, dan Fakultss
HKedokteran di LEWMS.

TIHJAUAN PUSTAKA
Iklim Kemunikasi Organisasi

Ikfim komunikasi organisasi  berbeda
dengan iklim organisasi (Pace & Faules, 2010 :
147) bahwa iklim komunikasi crganisasi meliputi
persepsi-persepsi mengenal pesan dan peristiwa
yang berhubungan dengan pesan yang terjadi
dalam organisasi. Didukung oleh parnyataan Denis
(dalam Pace & Faules, 2010: 157) sebagai suaty
konsep yang berkaitan dengan persepsl, kiim
kpmunikasi organisasi diukur dengan  menelitl
reaksi-reaksi persepiual anggota organisasi atas
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sifat-sifat makro organisasi yang relevan dengan
komunikasi dan berguna bagi anggola amganisasi
Ditlemukan dari hasil penadilian yang dilakukan aleh
Pace & Faules {2010:159) bahwa paling sedikit
ada enam faktor besar yang mempengarbb
klim komunikasl organisasi. Keenam fak-
for tersebut memillki peamahaman sebapgal
berikut: 1) Kepercayaan, persone i semisa ingkat
harus berusaha Keras unbuk mengembangkan dan
mempertahankan hubungan yang didalamnya
kepercayaan, kevakinan, dan kredibititas didukung
oleh pernyalaan dan fndakan. 2} Pembuatan
keputusan bersama, para pegawal di semua
bngkatdalamorganisasiharusdiajakberkomunikasi
dan berkonsuliasl mengenal semua masalah
dalam semua wilayah kebijakan organisasi,
yang rfalevan dengan kedudukan maereka.
JjKejujuran, sasaran umum yang dilipull kejujuran
dan keterusterangan harus mewamai hubumgan-
hubungan dalam organisasi, dan para pegawal
mampu mengatakan ‘apa yang ada dalam pikiran
mereka’ tanpa mengindahkan apakah mereka
berbicara kKepada leman sejawal.  bawahan,
siau atasan. 4) Keterbukaan dalam komunikasi
ke bawah, kecuali uniuk keperuan informasi
rahasia, anggota organisas| harus relatif mudah
mamparabeh informasi yang barhubungan Engswng
dengamn tugas mereka saatihy, yang mempenganuhi
kemampuan mareka dengan ofang-orang akau
bagian-bagian lainnys, dan yang berhubungan
luas dengan perusahaan. organizaginya, para
pemimpin,danrencana-rencana. 5)Mendengarkan
dalam komunikasi ke atas, personel di seliap
tingkat dalam organisasi hares mendengarkan
saran-saran atau laporan-laporan masalah yang
dikemukakan personel sebiap tingkal bawahan
dalam organisasi, secara  berkesinambungan
dengan pikiran lerbuka. Informas dar baswahan
harus dipandang cukup penting untuk dilaksanakan
kecuali ada petunjuk berdawanan, §) Perhatlan
pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi, personel di
semuatingkaldatam organisasiharus menunjukkan
suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinera
tinggi-produkiivitas tinggl, kualitas tinggi, blaya
rendah-demikian puwla menunjukkan parhaban
besar pada anggota organisasi lainnya.

Enam faktor inflah yang akan terus
menerus berkembang melalui interaksl antara
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sifat-sifat organisasi dan persepsi ap individu alas
sifat-sifal forsebul. Didukung pula oleh pendapal
Litwin & Stringer (1968), Pritchard & Karasik
{1873) dalam Pace & Faules (2010: 162) bahwa
iklirm, sapecti dinyatakan oleh beberapa orang,
merupakan fungsl dar bagaimana kepuasan
anggota ternadap komunikasi dalam organisasi.

Kepuasan Komunikasi Organisasi

Istilah kepieasan komunikasi organisasi,
menurul Redding (dalam Muhammad, 2009: B7)
adalah eamua tingkat kepuasan searang kargawan
mempersepsi  lingkungan kamunikasi  secara
keseluruhan, Menwrui Lidwin dan Stringer (dalam
Pace dan Faules, #F010:162) iklim sepertl vang
dinyatakan oleh beberapa orang mefupakan
fungsi dan bagaimana kepuasan anggota terhadap
komunikasi dalam organisasd, Berikut dimensi
kepuasan komunikasi menunst  Lidwin  dan
Siringer (dalam Pace dan Faules, 2010:163): 1)
Informasi yang berkaitan dengan pekerjaan,
semua informasl yang diperoleh odeh anggota
organisxed untuk mendukung apa yang menjadi
tugas dan tanggungjawabnya. 2} Hecukupan
informasi, samua informas yang diperoleh oleh
anggota crgantsas! cukup untuk mendukung apa
vang manjadi tugas dan langgungjawabnya. 3)
Kemampuan uniuk menyarankan perbalkan,
seluruh anggota erganisasi memdliki kesempatan
yang sama untuk dapat memberikan krik dan
saran sebagal beniuk perbaikan organisasgi. 4)
Efisiensi berbagai saluran komunikasi ke
bawah, fasiltas saluran (media) komunikasi
yang tersedia dar alasan ke bawahan, baik
melalui forum  slau  saluran  terdentu  dapat
dimanfaatkan secara efisien. 5) Kualitas medla,
fasililas saluran i(media) komunikasi yang
fersedia sesuai dengan kebutuhan anggota
organssasi. B Carasejawatberkomunikasi, beniuk
komurnikasi wang dilakuken ofeh anggots
organisasi, baik bindakan salu arah, adanya
inferaksi, ataupun ftransaksi. T)  Informasi
tentang organisasi secara keseluruhan, seliap
anggoia  organisasi tehu  informasi  tentang
organisasi secara keseluruhan, 8) Integrasi
organisasi, organisasi memiliki Eebijakan
penyebaran informasi yang sudah tedintegrasi
terpusal dar atasan kepada bawahan,
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Baik iklim komunikasi organisasi maupun
kepussan  komunikasi  organisasi | memiiki
keduddukan yang sama. Heduanya memiliki
hubungan yang eral uniuk mendukung jalannya
komunikasi crganisasi yang baik.

KERANGHA BERFIKIR TEQRITIS

Ikiim komunikas organisasi difarapkan
memiliki korelasi vang signifikan dengan kepuasan
komunikasi organisasi. Hubungan yang diharaphan
merupakan hubungan kausal bahwa dengan iklim
komunikasi yangbaik, maka ekanterciptakepuasan
komunikasi organisasi yang baik pula. Berikul
kerangka berfikir tearitis pada skema bedkuat ini:
Gambar 1,1: Kerangha Berfikir Teorits
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HIFOTESIS

Hipolesis vang diajukan adalah Ha
“Terdapal hubungan yang signifikan antara iklim
komunikasi organisasi dan kepuasan organisasi
pada kanyawan UKWMSE"™ dan H, "Tidak terdapat
hubungan signifikan antara  klim  komunikasi
afganitasi dan Kepuasan komunikasi arganisasi
pada karyawan UEWMS".

JEMIS PERELITIAN

Penelitian  ini menggunakan metode
peneglilian surved dengan tipe penelitian Eksplanasi
(Explanalory Resaarch).

POPULASI DAN SAMPEL

Berikut dala yang diperoieh dan Laporan
Tahunan Rektor 2010-2011, umlah karyawan
UKWME baiktenaga kependidikan dan administrasi
maupun dosan: Fakullas Keperawatan, Fakuitas
Fitsafat, Fakulias Imu Komunikasi, dan Fakultas
Kedokieran. Jumbah keseluruban dar karyawan
baru adalah 57 karyawan. Merujuk pada Arikunio
[2006: 134), bila populasi kurang dari 100 orang,
maka diambil kesaluruhannya.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Metode ini dilakukan dengan membearkan
daftar perfanyaan (kuesioner) kepada para
responden dan studi pustaka.

Bl 'Pishaieay
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TEKNIK ANALISIS DATA

Cata yang telah dikumpulkan setanjutnya
dianaiisis dengan analisis regresi sederhana
dan heasil enalisis akan berupa statistik deskriptif
Melalui uji validitas dan reliabilitas, difanjutkan
dengan menggunakan analisls regres,

LI VALIDHTAS

Suatu ffem dikatakan velid apabila nilai
korelasi (p) > pvalve dan jika nélai korelasi (p)
= pvaivg , maka perianyaan dinyatakan lidak
valid. Milai setiap dem peranyaan pada kolom
corrected e fatal correlation lebih besar dari
0,001, sehingga sebiap dem dinyatakan walid.

UJI RELIABILITAS

Feliabiltas merupakan kekonsistenan
alal ukur, dimana pengukiran dilakukan dengan
cara menghiteng koefisien Alphas Cronbach ()
lerhadapsemuaiermyang valid Alatukur(instrumen)
dinyatakan reliabel jika r-alpha = 0.6 dan jka
r-aipha < 0.6 maka dinyatakan tidak reliabel
Cikatahw bahwa semua variabel memilki alphs
cronbach (a) lebih dari nilai kritis yaitu 0.6 sehingga
dapat dinyalakan reliabed.

ANALISIS

Penentuan tingkat iklim komunikasi
organisast berdasarkan penghiungan rumus yang
telahditentukan. Makadari 18 iem perianyaan pada
ilim komunikasi organisasl, pilhan responden
rata-raia tertinggidengan nilai 8,23, Sehinggauniuk
nilal 823 ini berada pada interval 4, 26 - 8, 51
dan dapal dikatakan bahwa 'Iklim Komunikasi
Crganisasi’ berada pada tingkat iklim komunikasi
organisasi beriolak belakang. Dapal diupayakan
tidak efeklif dar atasan untuk mengaontrod bawahan.
Sehingga tidak terjadi koordinasi dan kesatuan
yang bafk sntara atasan dan  bawahan.

Melalul 27 item pertanyaan pada ikiim
komunikasi organisas, nilal rata-rata  tesngge
dengan nilal 14,79, Sehingge unfuk nilai 14,73
ini berada pada interval B3B8 - 17,33 dan
dapat dikalakan bahwa 'Kepuasan Komunikasi
COrganisasi’ berada pada tingkal kepuasan
komurskasl organisasi menengah, Artinya, dapat
dipahami jika ‘Kepuasan Komunikasi Organisasi'
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di UKWMS pada empal fakulas bafwa, persepsi
aktvitas komunikasi dan seatu organisasi balum
mamenuhi apa yang dibutuhkan oleh sebagian
karyawannya, sehingga karvawan masih mencar
kepuasan demgan cara yang berbeda.

KESIMPULAMN

Melalui penelitian yang tefah dilakukan,
dapat disimpulkan babwa: ‘lklim Komunikssi
Crgamisasi’ di UKWME  uniuk  Fahultas
Keperawatan, Fakultas Filsafal Fakulas limu
Komunikssi, dan Fakultas Kedokteram masih
masuk datarm tingkat iklim komunikasi organisasi
berlolak beiakang, Arinya pada 'Iklim Komunikasi
Organisas’ o UKWMS pada empat fakultas,
babwa muncul upaya vang ldak efekiif dari
atasan untuk mengontral bawshan. Sehingga
tidak terjadi koordinasi dan kesatuan yang baik
antara atasan dan bawahan

‘Wepuasan Komunikasi Organisasi' di
UKWMS untuk Fakultas Heperawatan, Fakultas
Filsafal. Fakultas limu Komunlkasl, dan Fakultas
Kedoklaran masih masuk dalam kategori tingkat
kepuasan komunikasl organisasi  menengah,
Artinya, dapat dipahami bahwa ‘'Kepuasan
Komunikagi Organisas’ di UKWMS pada empat
fakultas bahwa, persepsi skiivitas komunikasi
dari suatu organisasi belum memenuhi apa yang
dibutuhkan oleh sabagian karyawannya, sehingga
karyawan masih mencan kepuasan dengan cara
yang berbeda.

Hubumgan antara  ‘lkim  Komunikasi
Drganisasi dan 'Kepuasan Komunikasi Organisasi’
di UKWMS uniuk Fakullas Keperawalian, Fakulias
Fitzafat, Fakultas limu Komunikasl, dan Fakultas
Kedokteran) memiliki hubungan yang signifikan
Terbukti dengan hasid analisis regresi yang telah
dilakukan. Nilai p-vale (untuk 8 ialah 0.038 dan
untuk 3 lalah0,000)<0,05(8). Ataudengan katalain
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B, ¢an @, signifikan. Jadi dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa menolak H, dan menerima
Ha. Pada plot ufl normalitas menunjukkan bahwa
nilal probabiftas masing-masing residual menjauhi
garis biru yang merupakan probehilitas dari data
vang berdistribusi nofmal.  Milai Kolmogorow-
Smimev yang dihasikan sebesar 0.227 dengan
p-value lebih kecil dari 0.010 yang berarti tolak H_.

Walaupun secara kessluruhan lklim
Komunikasi Organisasi’ dan ' Kepuasan Komunikasi
Organisas’ masuk dalam kategori sedang, termyata
berbeda dengan Fakultas Filsafai dan Fakultas limy
Komunikasi [FIKOM). Fakultas Fisafal memiliki
iklim komunikas! organizas| yamg sangat lemah
akan fetapi memperoleh kepuasan yang kual
aedangkan fakulas komunikasi memiliki ikim
komunikaesi organisasi yemg kual, akan ftetap
memiliki kepuasan komunikasi organisasi yang
lamah.

SARAN

Penglitian inl belum sempurna, namun dar
hasil data yang telah ditemukan diharapkan mampu
memiliki sumbangsih baik dalam bidang akademis
maupun praklis. Pada bidang korporasi, khususny's
iklim komunikasi organisasi dan  kepuasan
komunikasl crganisasi pada karyawan. Penelitian
ini masih lemah hanya fokus pada crganigasi atau
perusahaan yang baru atau belum lama berdiri,
Akan kebif baik jika dilskukan penelitian kembali
gacara mendalam meliputl keseluruhan organisas,
Sehingga hasil yang didapatkan juga maksimal,
Tentunya juga akan iebih bak lagi jika turut diukur
Eepuasan kerja para karyawan uniuk memperkaya
temuan data. Diharapkan pula. hasil penelitian ini
dapal dipergunakan oleh UKWMS uniuk evaluas
iklim komunikasi organisasi dan  kepuasan
komunikasi organisasi pada karvawan di UEWMS,
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